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ABSTRAK
Nama Penyusun : SUANDI
NIM : 10700109047
Judul Skripsi : Pengaruh PDRB Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap
Tabungan Masyarakat Di Kota Makassar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Dan Menganalisis
pengaruh Pengaruh PDRB Terhadap Tabungan Masyarakat Di Kota Makassar,
dan untuk mengetahui Seberapa besar Pengaruhnya Tingkat Suku Bunga
Terhadap Tabungan Masyarakat Di Kota Makassar.
Jenis penelitian ini adalah Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Desain/rancangan penelitian bersifat kuantitatif, yaitu
data yang dipaparkan dalam bentuk angka-angka (numeric). Teknik pengumpulan
data menggunakan penelitian pustaka dan penelitian lapangan, Metode analisis
dan datanya menggunakan korelasi dan regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB riil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tabungan masyarakat. Hal ini berarti peningkatan pada PDRB
riil akan berdampak pada peningkatan tabungan masyarakat di Kota Makassar..
Tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tabungan
masyarakat. Hal ini berarti peningkatan pada tingkat suku bunga tidak berdampak
pada peningkatan tabungan masyarakat di Kota Makassar.
Saran Bagi peneliti selanjutnya Pemerintah Kota Makassar diharapkan untuk
terus mengontrol dan meningkatkan pertumbuhan PDRB rill yang merupakan
faktor penting dalam peningkatan tabungan masyarakat Kota Makassar. Lembaga
perbankan hendaknya mengambil kebijakan menaikkan suku bunga tabungan agar
keinginan masyarakat untuk menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan juga
semakin besar karena ada pendapatan yang didapat dari menyimpan uang di
tabungan. Hal ini agar suku bunga tabungan bisa memberikan pengaruh yang
positif terhadap tabungan masyarakat. Untuk studi berikutnya, diharapkan perlu
untuk mengkaji faktor atau variabel bebas yang lain terhadap tabungan
masyarakat. Karena hasil penelitian menyatakan bahwa tabungan masyarakat juga
dipengaruhi oleh faktor atau variabel bebas yang lainnya, misalnya konsumsi dan
inflasi.
Kata kunci: Pengaruh Pdrb dan tingkat suku bunga terhadap tabungan masyarakat
kota Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu tujuan pembangunan ekonomi yang dilaksanakan oleh
masyarakat dan negara kita adalah mencapai keadilan dan kemakmuran
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mencapai tujuan
ini masyarakat dan pemerintah membuat perencanaan dan melaksanakannya
melalui pembangunan yang berkesinambungan,sehingga kemakmuran masyarakat
lambat laun makin meningkat meskipun tingkat keadilannya belum terpenuhi.
Dengan didengungkannya otonomi daerah telah memberikan kewenangan yang
luas kepada daerah untuk melaksanakan pembangunan daerah atas prakarsa
masyarakat daerah itu sendiri.
Masalah tipikal yang dihadapi negara sedang berkembang adalah
kurangnya modal untuk investasi. Sumber pembiayaan pembangunan dapat
berasal dari dalam negeri dan luar negeri. Salah satu alternatif penggalian dana
adalah sumber penerimaan domestik begi pembiayaan pembangunan. Sumber
pembiayaan dalam negeri dapat bersumber dari tabungan masyarakat, tabungan
pemerintah, penerimaan pajak dan investasi swasta.
PDRB memilki pengaruh yang besar terhadap tabungan
masyarakat.Setelah melakukan perhitungan, dapat dilihat bahwa PDRB riil
berbanding lurus dengan tabungan masyarakat. PDRB merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat di
2suatu daerah.ketika tabungan masyarakat menurun kesejahteraan masyarakatpun
ikut menurun.
Tabungan masyarakat, pada dasarnya adalah bagian dari pendapatan yang
diterima masyarakat yang tidak digunakan untuk konsumsi atau dengan kata lain
tabungan masyarakat merupakan selisih antara pendapatan masyarakat dikurangi
dengan konsumsi masyarakat1.
Undang-Undang perbankan No.10 tahun 1998 tabungan adalah simpanan yang
penarikanya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,bilkyet giro atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu. Mengingat pentingnya peranan tabungan masyarakat
dalam menopang pembiayaan pembangunan kedepannya dan bisa menjadi sumber
pembiayaan bagi dunia usaha dan masyarakat dalam bentuk pinjaman, maka ahli-
ahli ekonomi pembangunan telah berupaya menemukan dan merumuskan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi serta mendorong tingkat tabungan masyarakat.
Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah tabungan masyarakat adalah
tingkat pendapatan per kapita masyarakat2. Pendapatan masyarakat memiliki
pengaruh yang positif terhadap jumlah tabungan masyarakat. Semakin besar
pendapatan maka akan meningkatkan jumlah tabungan. Pertumbuhan pendapatan
perkapita suatu daerah dapat diketahui melalui PDRB. PDRB mengukur
perkembangan ekonomi yang terjadi di suatu daerah dari segi struktur ekonomi
maupun hubungan antara komponen. PDRB dan pendapatan masyarakat
berbanding lurus, jika PDRB meningkat maka pendapatan juga meningkat.
1Sukirno, Sadono. 1991.KrisisEkonomidanMasaDepanReformasi. LPFE-UI. Jakarta.
2Sukirno, Sadono 2006. EkonomiPembangunan : Proses, Masalah, danDasarKebijakan.
KencanaPrenada Media Group. Jakarta
3Suku bunga juga menjadi faktor yang mempengaruhi jumlah tabungan
masyarakat. Tingkat tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga, antara
keduanya (tingkat bunga dan tabungan) mempunyai hubungan yang positif,
artinya semakin tinggi bunga maka keinginan masyarakat untuk menyimpan
uangnya di lembaga perbankan juga akan juga akan semakin besar. Masyarakat
tidak terlalu memperhatikan faktor suku bunga ini, karena tabungan masyarakat
tetap meningkat pada saat suku bunga turun. masyarakat mempunyai keyakinan
adanya suatu tingkat suku bunga yang normal. Apabila tingkat suku bunga turun
di bawah normal, masyarakat yakin bahwa tingkat suku bunga akan kembali  ke
tingkat normal pada waktu yang akan datang. Pada tingkat bunga yang lebih
tinggi tersebut, masyarakat akan terdorong untuk mengorbankan pengeluaran
untuk konsumsinya guna menambah jumlah tabungan. Akan tetapi kebijakan
penetapan suku bunga yang selalu berfluktuasi ini harus diperhatikan oleh pihak
perbankan agar masyarakat menjadi lebih tertarik dan bergairah untuk menabung3.
Salah satu faktor ekonomi adalah suku bunga. Selain suku bunga,
pendapatan juga dikatakan salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah
tabungan.Dengan tingginya jumlah tabungan masyarakat maka diharapkan ke
depannya bisa menjadi sumber pembiayaan bagi dunia usaha dan masyarakat
dalam bentuk pinjaman, sehingga sektor riil mengalami peningkatan dan
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi.
Menurut bank Indonesia dalam tanun laporan 1997/1998 bahwa suku bunga
mengalami kenaikan tajam seiring dengan langkah pengetahuan moneter yang
3Nopirin. 1992. EkonomiMoneter. BPFE. Yogyakarta
4dilakukan oleh bank Indonesia4. Sejalan dengan itu, suku bunga tabungan naik
tajam menjadi 36,54% pada akhir 1997 dibandingkan 16,47% pada tahun
sebelumnya. (Buku Laporan Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik).
Sejalan dengan perkembangan ekonomi yang kurang menggembirakan,
tekanan-tekanan terhadap keseimbangan eksternal berkurang. Perkembangan
tersebut juga diikuti oleh menurunnya rasio tabungan sektor swasta terhadap PDB
sebagai dampak dari krisis kepercayaan masyarakat terhadap prospek
perekonomian Indonesia. Dengan perkembangan tersebut, nisbah kesenjangan
tabungan dan investasi terhadap PDB menurun dari 3,4 % menjadi 2,4% dari
PDB. Secara sektoral, kesenjagan tabungan dan investasi swasta semakin melebar
semakin melebar, yaitu 5,8% menjadi 6,5% dari PDB. Melebarnya kesenjangan
tersebut berkaitan dengan menurunnya nisbah tabungan swasta terhadap PDB
meskipun nisbah investasi sudah menurun. Berkurangnya kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan nasional dan terjadinya aliran modal keluar
merupakan beberapa faktor penyebab menurunnya nisbah tabungan swasta
tersebut. Sementara itu menurunnya nisbah investasi swasta terhadap PDB
diakibatkan oleh kesulitan-kesulitan yang dialami oleh dunia usaha sehubungan
dengan peningkatan biaya akibat merosotnya nilai tukar dan melemahnya
permintaan.
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa menabung merupakan bagian
penting dalam perekonomian. Karena dengan menabung berarti kita
mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang
4 Bank Indonesia, Buku Laporan Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, (1997-
1998)
5sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Tabungan dalam Islam
jelas merupakan sebuah konsekwensi atau respon dari prinsip ekonomi Islam dan
nilai moral Islam, yang menyebutkan bahwa manusia haruslah hidup hemat dan
tidak bermewah-mewah serta mereka (diri sendiri dan keturunannya) dianjurkan
ada dalam kondisi yang tidak fakir. Jadi dapat dikatakan bahwa motifasi utama
orang menabung disini adalah nilai moral hidup sederhana (hidup hemat) dan
keutamaan tidak fakir.
Tingkat tabungan dari seorang individu dalam teori Islam juga tidak terlepas
dari pertimbangan kemashlahatan ummat secara keseluruhan. Pada kondisi
tertentu dimana masyarakat begitu membutuhkan harta atau dana, maka individu
yang memiliki dana lebih, akan mengurangi tingkat tabungannya atau lebih
tepatnya mengurangi tingkat kekayaannya untuk membantu masyarakat yang
kekurangan. Mekanisme ini dapat berupa mekanisme sukarela atau mekanisme
yang mengikat, artinya negara memiliki wewenang dalam memaksa individu yang
berkecukupan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan, dengan
mengenakan pajak khusus atau dikenal dengan nawaib pada masyarakat golongan
kaya. Dengan demikian tingkat tabungan dalam Islam memiliki korelasi yang kuat
dengan kondisi ekonomi.
Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung telah
memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik.
Terdapat beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang dijadikan  sandaran dalam
berinvestasi, antara lain:
6Surat An-Nisa : 95.
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.
Ayat diatas memerintahkan kepada kita agar tidak meninggalkan dzurriat
dhi’afa (keturunan yang lemah) baik moral maupun materil. Seolah ingin
memberikan  anjuran agar selalu memperhatikan kesejahteraan (dalam hal ini
secara ekonomi) yang baik dan tidak meninggalkan  kesusahan secara ekonomi,
nampaknya Al-Qur’an telah jauh hari mengajak umatnya untuk selalu
memperhatikan kesejahteraan yang salah satu caranya adalah dengan berinvestasi.
Surat Al-hasyr : 186.
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya. (Jakarta: PenerbitDiponegoro,
2008),
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya. (Jakarta: PenerbitDiponegoro,
2008),
7(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Kata waltandzur nafsun maa qaddamat lighad dapat pula diartikan bukan
saja memperhatikan kehidupan akhirat namun memperhatikan kehidupan dunia
karena kata ghad bisa berarti besok pagi, lusa atau waktu yang akan datang.
Investasi akhirat dan dunia nampaknya menjadi suatu hal yang wajib bagi orang
yang beriman kepada Allah dengan selalu Taqwa kepada-Nya.
Perkembangan jumlah tabungan masyarakat di kota Makassar terus
meningkat dari tahun ketahun seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di
kota Makassar. Peningkatan jumlah tabungan masyarakat kota Makassar yang
terus terjadi setiap tahun merupakan titik cerah untuk pengerahan tabungan
sebagai modal pembiayaan guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi Sulawesi
Selatan khususnya maupun pembangunan nasional pada umumnya.
Mengingat pentingnya sumbangan masyarakat kota Makassar dalam
penghimpunan tabungan di kota Makassar, maka menjadi sangat penting dan
menarik untuk mengetahui pengaruh PDRB dan suku bunga terhadap tabungan
masyarakat di kota Makassar. Hal-hal tersebut diatas menjadi alasan kuat dan
dasar dalam penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh PDRB dan Tingkat
Suku Bunga Terhadap Tabungan Masyarakat di Kota Makassar Tahun
2006-2011
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini:
81. Seberapa besar pengaruh PDRB terhadap tabungan masyarakat Kota
Makassar?
2. Seberapa besar pengaruh tingkat suku bunga terhadap tabungan
masyarakat kota Makassar?
3. Manakah yang lebih berpengaruh kedua variabel tersebut terhadap
tabungan masyarakat di Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh PDRB
terhadap tabungan masyarakat di Kota Makassar.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor apakah yang mempengaruhi
tabungan masyarakat Kota Makassar.
3. Untuk mengetahui variable manakah yang paling berpengaruh terhadap
tabungan masyarakat Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
1. Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil
kebijakan yang berhubungan dengan tabungan masayarakat.
b. Sebagai bahan informasi bagi masayarakat tentang peran PDRB dan
tingkat suku bunga dalam mempengaruhi tabungan.
2. Teoritis
Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji
pengaruh PDRB dan tingkat suku bunga terhadap tabungan masyarakat.
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9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Konsep Tabungan Masyarakat
Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan yang sangat
penting, dimana dalam kegiatannya bank sebagai penghimpun dana masyarakat
dalam bentuk Giro, Tabungan dan Deposito yang dana tersebut disalurkan
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Menurut Undang-undang RI
nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang
dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak
Sesuai dengan ketetapan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
pokok-pokok perbankan di Indonesia, maka yang termasuk simpanan adalah
semua bentuk dana yang berasal dan dipercayakan oleh masyarakat kepada pihak
bank baik berupa simpanan giro, deposito, ataupun tabungan. Sedangkan
tabungan hanya merupakan salah satu bentuk simpanan yang hanya dapat ditarik
menurut syarat tertentu setiap saat dan tidak dapat ditarik dengan cek.
Tabungan (saving) dapat didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan
yang tersisa setelah dipakai konsumsi. Jadi semakin besar konsumsi maka makin
kecil pendapatan yang disisihkan untuk tabungan. Perilaku konsumen dalam
membelanjakan pendapatannya selalu berbeda-beda tergantung dari kebutuhan
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dan selera masing-masing. Jika pendapatan konsumen berkurang atau menurun,
konsumen biasanya tetap tidak mengurangi pengeluarannya untuk konsumsi.
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan
syarat tertentu yang disepakati, dan tidak dengan cek atau bilyet giro atau alat lain
yang dapat dipersamakan dengan itu1.
Ditinjau dari segi keluwesan penarikan dana, simpanan dalam bentuk
tabungan ini berada di tengah-tengah antara giro dan deposito berjangka.
Tabungan dapat ditarik dengan cara-cara dan dalam waktu yang relatif lebih
fleksibel dibandingkan dengan deposito berjangka, namun masih kalah fleksibel
apabila dibandingkan dengan rekening giro. Ditinjau dari sisi bank,
penghimpunan dana melalui tabungan termasuk lebih murah daripada deposito
tapi lebih mahal dibandingkan giro.
Tabungan sebagai bagian dari pendapatan masyarakat yang secara
sukarela tidak digunakan untuk konsumsi. Masyarakat menggunakan bagian dari
pendapatan yang tidak dikonsumsi tersebut untuk beberapa tujuan. Seperti
disimpan saja tanpa digunakan, disimpan atau ditabung pada lembaga-lembaga
keuangan, dipinjamkan ke orang lain, serta digunakan untuk penanaman modal
yang dianggap produktif.
Tabungan  adalah  simpanan  yang  penarikannya  hanya  dapat
dilakukan  menurut  syarat  tertentu  yang  disepakati,  tetapi  tidak  dapat ditarik
dengan  cek  atau  alat  dipersamakan  dengan  itu.  Dalam perekonomian  suatu
negara  tabungan  merupakan  salah  satu  indikator yang  dapat  menentukan
1Triandaru, Sigit dan Totok Budisantoso. 2006. Bank dan Lembaga Keuangan Lain.
Salemba Empat. Jakarta
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tingkat  pertumbuhan  ekonomi,  maka  diperlukan dana  yang  besar  untuk
mencapainya.  Sumber  dana  dalam  negeri  yang digunakan  untuk  pengerahan
modal  dalam negeri  terdiri  dari  tabungan nasional  (tabungan  domestik)  yang
terdiri dari tabungan  masyarakat dan pemerintah.
Perlunya tabungan nasional ini dibuktikan  dengan  adanya saving-
invesment  gap yang  semakin  melebar  dari  tahun  ke  tahun  yang menandakan
bahwa  pertumbuhan  investasi  domestik  melebihi kemampuan  dalam
mengakumulasi  tabungan  nasional.  Secara  umum, usaha  pengerahan  modal
dari  masyarakat  dapat  berupa  pengerahan modal dalam negeri  maupun luar
negeri. Pengklasifikasian ini didasarkan pada  sumber  modal  yang  dapat
digunakan  dalam  pembangunan.
Berdasarkan sumber dana yang dapat digunakan untuk pembangunan,
maka jenis tabungan yang tersedia di suatu negara secara sederhana terdiri atas
tabungan domestik dan tabungan luar negeri/asing.Tabungan domestik adalah
bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi dan dapat digunakan untuk
pembangunan yang berasal dari dalam negeri. Jenis tabungan ini terdiri atas
tabungan pemerintah diperoleh dari kelebihan penerimaan pemerintah atas
konsumsinya, dan tabungan masyarakat/swasta yang diperoleh dari dua sumber
yaitu tabungan perusahaan dan tabungan rumah tangga, sedangkan tabungan luar
negeri/asing adalah tabungan yang dimiliki oleh pihak asing yang disimpan di
sautu negara2.
2Standar Layanan Mandiri Prioritas PT. Bank X (Persero) Tbk. Outlet Prioritas Cabang
Slamet Riyadi. 2010. Makassar.
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Hubungan tabungan dengan variabel lain yg mempengaruhinya
merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi atau tabungan sama
dengan jumlah pendapatan yang dikurangi dengan jumlah konsumsi. Orang kaya
menabung lebih banyak daripada orang miskin, tidak hanya dalam jumlah yang
absolut saja, tetapi juga dalam  persentase seluruh pendapatannya. Orang yang
tergolong miskin jelas tidak akan mampu menabung sama sekali, mereka bahkan
membelanjakan lebih banyak daripada yang mereka peroleh dari pendapatan,
dimana kekurangannya akan ditutupi dari hutang atau mengambil tabungan yang
telah ada sebelumnya3.
Menurut kaum Klasik, tabungan merupakan fungsi dari suku bunga.
Suku bunga merupakan pembayaran dari tidak dilakukannya konsumsi, imbalan
dari kesediaan untuk menunggu dan tidak dilakukannya konsumsi dan
pembayaran atas penggunaan dana. Oleh karena itu, jika suku bunga naik, jumlah
tabungan juga akan meningkat. Suku bunga meningkat dari titik keseimbangan
antara tabungan dan investasi4.
Teori ekonomi Klasik mengasumsikan bahwa tabungan merupakan
fungsi dari tingkat suku bunga, jadi semakin tinggi tingkat suku bunga, maka
keinginan masyarakat untuk menabung juga akan meningkat. Artinya dengan
suku bunga yang lebih tinggi, maka masyarakat akan terdorong untuk
mengorbankan konsumsinya untuk tabungan.
3 Paul A., Samuelson & William Nordhaus. 1997. MakroEkonomi. Erlangga. Jakarta
4Nasution, Anwar. 1991. Tinjauan Ekonomi atas Dampak Paket Deregulasi Tahun 1988
pada Sistem Keuangan Indonesia. GramediaPustakaUmum. Jakarta.
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Dengan demikian, suku bunga dan tabungan memiliki hubungan positif, dimana
semakin tinggi bunga, keinginan masyarakat untuk menabung juga akan
meningkat5.
Keynes tidak sependapat dengan pandangan Klasik yang menyatakan
bahwa tingkat tabungan sepenuhnya ditentukan oleh tingkat suku bunga. Menurut
Keynes, besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga bukan tergantung
pada tinggi rendahnya tingkat suku bunga. Tabungan tergantung pada besar
kecilnya tingkat pendapatan rumah tangga itu.Keynes dalam teorinya mengenai
kecenderungan untuk melakukan kegiatan konsumsi (propensity to consume) yang
secara eksplisit menghubungkan antara tabungan dan pendapatan. Keynes
menyatakan suatu fungsi konsumsi modern yang didasari oleh perilaku psikologis
modern, yaitu apabila terjadi peningkatan pada pendapatan riil, peningkatan
tersebut tidak digunakan seluruhnya untuk meningkatkan konsumsi, tetapi dari
sisa pendapatan tersebut juga digunakan untuk menabung6.
Keynes juga berpendapat bahwa tabungan yang akan dilakukan oleh
masyarakat tergantung pada besar kecilnya tingkat pendapatan yang diperoleh
masyarakat tersebut. Makin besar jumlah pendapatan yang diterima, maka
semakin besar pula jumlah tabungan yang dilakukan olehnya. Namun tingkat
pendapatan yang ada akan selalu terkait dengan tingkat konsumsi.
Berdasarkan uraian di atas dalam teori Keynes, secara sederhana
dirumuskan bahwa tabungan merupakan fungsi dari pendapatan (Y). Keynes
merumuskan bahwa tabungan merupakan pendapatan yang tidak dikonsumsikan.
5Jafar, EK. Syamsuddin. 1993. EkonomiMoneter. Kota Kembang. Yogyakarta.
6Sukirno, Sadono .2000. Makro Ekonomi Modern. Rajawali Pers. Jakarta
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Saat ini bisnis perbankan telah menjalankan program Wealth
Management. Wealth Management merupakan pendekatan yang menyeluruh yang
berusaha mengkordinasikan kebutuhan finansial HNWI (High Net Worth
Investor). HNWI merupakan investor berkelas dunia yang memiliki tabungan atau
kekayaan 500 juta rupiah ke atas bahkan 1 milyar rupiah ke atas. Wealth
Management juga biasa disebut pelayanan prioritas bagi nasabah yang memilki
dana yang besar. Wealth Management memilki sistem yang komprehensif dan
konsisten untuk tujuan mengakumulasikan dan menumbuhkan aset, melindungi
aset, dan mewariskan aset nasabah kepada ahli warisnya
Di negara-negara sedang berkembang, tabungan mempunyai arti yang
sangat penting. Pembentukan modal merupakan kunci bagi pembangunan
ekonomi di negara-negara berkembang. Pembentukan modal ini hanya mungkin
lewat kenaikan tabungan masyarakat. Banyak model rencana pembangunan yang
karena langkanya tabungan masyarakat sendiri, terlibat dalam hutangyang
berkepanjangan dari kredit luar negeri yang diterimanya.
Diantara  sumber-sumber  pembiayaan  dari  dalam  negeri  tabungan
masyarakat  merupakan  salah  satu  faktor  yang  cukup  penting  untuk
membiayai  pembangunan,  dan  diharapkan  peranannya  akan  semakin
meningkat dimasa-masa mendatang. Hal ini karena tabungan masyarakat
merupakan  sumber  dana  pembangunan  strategis,  dan  selain  itu peningkatan
tabungan  masyarakat  secara  tidak  langsung  mencerminkan peningkatan taraf
perekonomian serta peningkatan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan
nasional.
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2. Konsep Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Untuk memperoleh pengertian tentang pendapatan, maka harus dilihat
dari mana pendapatan tersebut dibentuk dan bagaimana proses pembentukannya.
Karena pendapatan itu sendiri merupakan jumlah penerimaan yang diperoleh
individu, masyarakat, produsen, perusahaan daerah, negara, dan sebagainya.
Sebagai hasil usaha atau kompensasi yang diterima dalam kegiatan-kegiatan
ekonomi melalui proses produksi barang-barang atau jasa-jasa yang dihasilkan.
Pendapatan dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Ada
beberapa definisi ahli mengenai pertumbuhan ekonomi, antara lain:
1. Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan
suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang
kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan
teknologi dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya7.
2. Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan
dalam masyarakat bertambah8.
3. Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka panjang secara perlahan dan
mantap yang terjadi melalui kenaikan tabungan dan produksi.
Perkembangan pertumbuhan ekonomi dapat dipergunakan untuk
menggambarkan faktor-faktor penentu yang mendasari pertumbuhan
7Jhingan, M.L. 2003. Ekonomi Pembangunan danPerencanaan. Terjemahan : D.
Guritno. Jakarta : PT. Raja GrafindoPersada
8Sukirno, Sadono . 2000. PengantarTeoriMakroekonomi. PT. Raja GrafindoPersada.
Jakarta
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ekonomi, seperti perubahan dalam teknik produksi, masyarakat dalam
lembaga-lembaga, perubahan tersebut menghasilkan pertumbuhan ekonomi.
4. Salah satu cara untuk melihat kemajuan pertumbuhan ekonomi suatu daerah
atau wilayah adalah dengan mencermati nilai pertumbuhan PDRB. PDRB
adalah nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam waktu satu
tahun di suatu wilayah tertentu tanpa membedakan kepemilikan faktor
produksi, tetapi lebih memerlukan keberadaan faktor produksi yang
digunakan dalam proses produksi itu (BPS : Indikator Ekonomi Propinsi
Sulawesi Selatan).
PDRB merupakan salah satu indikator yang biasa dipakai untuk
mengukur tingkat kemakmuran penduduk di suatu daerah dalam jangka waktu
tertentu. PDRB adalah nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam
satu wilayah biasanya dalam jangka waktu satu tahun tanpa membedakan
kepemilikan faktor-faktor produksi. Nilai PDRB dapat dihitung melalui tiga
pendekatan, yaitu dari segi produksi, dari segi pendapatan, dan dari segi
pengeluaran.
Ditinjau dari segi produksi disebut regional product, merupakan jumlah
netto oleh atas suatu barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi
dalam suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).
Ditinjau dari segi pendapatan disebut regional income, merupakan
jumlah pendapatan (balas jasa) yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang
ikut serta dalam proses produksi dalam suatu wilayah dan biasanya dalam jangka
waktu tertentu (satu tahun).
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Ditinjau dari segi pengeluaran disebut regional expenditure, merupakan
jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga, private non profit
institution maupun pemerintah, pembentukan modal, serta ekspor netto (ekspor
dikurangi impor) suatu daerah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).
PDRB menunjukkan tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai dalam jangka
waktu satu tahun, sedangkan pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan tingkat
perekonomian suatu daerah yg dicapai dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, untuk
mengetahui pertumbuhan ekonomi daerah harus diperbandingkan PDRB riildari
tahun ke tahun. Perubahan PDRB riildari tahun ke tahun disebabkan oleh adanya
perubahan dalam tingkat ekonomi dan perubahan harga-harga.
PDRB dibedakan atas dua, yaitu PDRB atas dasar harga konstan (riil)
dan PDRB atas dasar harga berlaku (nominal). PDRB atas dasar harga konstan
(riil) adalah PDRB yang dihitung atas harga konstan (dasar), yang biasanya harga
yang ditetapkan merupakan harga pada tahun pertama. Sedangkan PDRB menurut
harga berlaku adalah PDRB yang dihitung menurut harga yang berlaku pada tahun
berjalan.
Nilai PDRB atas dasar harga berlaku (konstan) digunakan untuk melihat
besarnya perekonomian suatu daerah, berdasarkan atas harga yang berlaku pada
saat itu. Rumus untuk menghitung PDRB nominal adalah PDRB nominal = P x Q,
dimana P adalah harga yang berlaku saat itu dan Q adalah total output yag
dihasilkan, sedangkan nilai PDRB atas dasar harga konstan (riil) digunakan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi karena nilai PDRB tidak dipengaruhi oleh
perubahan harga.
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Harga konstan ini dapat ditentukan dengan menggunakan satu tahun dasar yang
mana harganya dijadikan acuan. Rumus untuk menghitung PDRB riil adalah
PDRB riil = PDRB nominal / IHK x 100 persen.
Model perhitungan PDRB atas dasar harga konstan (riil) dibedakan atas
tiga. Pertama yaitu revaluasi, yaitu menaksir nilai produksi dengan menggunakan
harga pada tahun dasar tertentu. Biaya antara atas dasar harga konstan biasanya
diperoleh dari perkalian output masing-masing tahun dengan rasio tetap biaya
antara tahun dasar terhadap output.
Kedua adalah ekstrapolasi, yaitu cara menaksir produksi atau nilai
tambah bruto harga konstan dengan cara mengalikan nilai produksi atau nilai
tambah bruto harga berlaku pada tahun dasar dengan indeks produksi. Indeks
produksi sebagai ekstrapolator dapat merupakan indeks dari masing-masing
produksi yang dihasilkan ataupun indeks dari berbagai indikator produksi seperti
tenaga kerja, jumlah perusahaan, dan lainnya yang dianggap cocok dengan jenis
kegiatan yang dihitung.
Ketiga adalah deflasi/double deflasi, yaitu cara menaksir nilai produksi
atau nilai tambah harga berlaku dengan indeks harga yang terkait. Dalam metode
deflasi dikenal istilah deflasi berganda, yaitu yang dideflasi adalah output dan
biaya antara. Indeks harga yang dipergunakan sebagai deflator untuk perhitungan
output atas dasar harga konstan biasanya merupakan indeks harga produsen atau
indeks harga perdagangan besar sesuai cakupan komoditinya, sedangkan indeks
harga untuk biaya antara adalah indeks harga dari komponen input terbesar.
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Sedangkan metode perhitungan PDRB berdasarkan atas dasar harga
berlaku (nominal) memakai tiga pendekatan. Pertama metode pendekatan
produksi yaitu cara menghitung nilai tambah barang dan jasa yang diproduksi oleh
seluruh kegiatan perekonomian dengan cara mengurangkan biaya antara dari total
produksi bruto masing-masing sektor atau subsektor. Nilai tambah merupakan
nilai yang ditambahkan kepada barang dan jasa yang dipakai oleh unit produksi
dalam proses produksi sebagai input antara.
Kedua metode pendekatan pendapatan yaitu cara menghitung nilai
tambah bruto dengan menjumlahkan seluruh unsur-unsur balas jasa faktor-faktor
produksi yaitu upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan barang modal, tetap dan
pajak tak langsung netto. Penjumlahan semua komponen ini disebut Nilai Tambah
Bruto. Untuk sektor pemerintah dan usaha yang sifatnya tidak mencari untung,
surplus usaha tidak diperhitungkan. Yang dimaksud surplus usaha di sini adalah
bunga netto, sewa tanah, dan keuntungan.
Ketiga metode pendekatan pengeluaran merupakan cara yang bertitik
tolak pada penggunaan akhir dari barang dan jasa. Metode ini khusus untuk
menghitung nilai tambah bruto sektor pembangunan.
Besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga bukan tergantung
pada tinggi rendahnya tingkat suku bunga. Tabungan tergantung pada besar
kecilnya tingkat pendapatan rumah tangga itu.Dengan demikian, besar kecilnya
tingkat PDRB suatu daerah merupakan salah satu faktor yang menentukan besar
kecilnya tabungan yang dihimpun oleh daerah tersebut yang kemudian dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut.
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Di mana ketika jumlah PDRB suatu daerah akan meningkat, jumlah pendapatan
yang dikurangi dengan pajak langsung atau biasa disebut disposible income
(pendapatan yang siap digunakan), juga akan meningkat. Dengan meningkatnya
pendapatan, maka tabungan juga meningkat dengan asumsi konsumsi konstan
atau tidak meningkat secara besar. Kemudian meningkatnya tabungan akan
membuat ketersediaan modal menjadi besar dan akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang diukur dengan berkembangnya produksi barang dan jasa.
3 Konsep Suku Bunga
Bunga merupakan hal penting bagi suatu bank dalam penarikan tabungan
dan penyaluran kreditnya. Penarikan tabungan dan pemberian kredit selalu
dihubungkan dengan tingkat suku bunganya. Bunga bagi bank bisa menjadi biaya
(cost of fund) yang harus dibayarkan kepada penabung, tetapi di lain pihak, bunga
dapat juga merupakan pendapatan bank yang diterima dari debitor karena kredit
yang diberikannya.
Bunga sebagai jasa atas pinjaman uang atau barang yang dibayar oleh
debitor kepada kreditor, sedangkan Rate of Interest adalah harga dari penggunaan
uang atau bisa juga dipandang sebagai sewa atas penggunaan uang untuk jangka
waktu tertentu9.
Tingkat suku bunga sudah lama dikenal sebagai salah satu instrumen
moneter, baik digunakan secara tersendiri dengan instrumen lain, mupun secara
bersama-sama.
9Boediono. 1992. Ekonomi Makro Edisi 4. Yogyakarta : BPFE UGM
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Penetapan tingkat suku bunga oleh otoritas moneter akan mempengaruhi tingkat
suku bunga kredit dan jumlah uang beredar dan selanjutnya akan berpengaruh
terhadap kredit perbankan.
Suku bunga merupakan salah satu komponen kebijaksanaan moneter
yang memiliki pengaruh yang sangat besar. Suku bunga tersebut memegang
peranan penting dalam kegiatan perekonomian. Suku bunga (interest rate) adalah
jumlah bunga tertentuyang harus dibayarkan peminjam kepadapemberi pinjaman
atas sejumlah uang tertentu untuk membiayai konsumsi dan investasi10.
Pada prinsipnya, tingkat bunga adalah harga atas penggunaan uang, atau
sebagai sewa atas penggunaan uang dalam jangka waktu tertentu. Harga atas
penggunaan uang biasanya dinyatakan dalam  persen ( persen) dalam jangka
waktu tertentu (misalnya 1 bulan, 3 bulan, dan 1 tahun). Harga penggunaan uang
per unit waktu disebut “tingkat bunga”11.
Suku bunga adalah pembayaran yang dilakukan untuk penggunaan uang.
Suku bunga adalah jumlah yang dibayar per unit waktu. Oleh karena itu
masyarakat harus membayar peluang untuk meminjam uang. Biaya untuk
meminjam uang diukur dalam Dollar per tahun untuk setiap Dollar yang
dipinjamkan adalah suku bunga.12
Pengertian suku bunga menurut Sunariyah (2004:80) adalah harga dari
pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu.
10 Pass, Christopher & Bryan Lowes. 1994. Kamus Lengkap Ekonomi. Terjemahan :
Tumpul Rumapea & Posman Haloho. Erlangga. Jakarta.
11Jafar, EK. Syamsuddin. 1993. EkonomiMoneter. Kota Kembang. Yogyakarta
12 Paul A., Samuelson & William Nordhaus. 1997. MakroEkonomi. Erlangga. Jakarta.
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Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur
yang harus dibayarkan kepada kreditur. Adapun fungsi suku bunga adalah :
1. Sebagai daya tarik bagi para penabung yang mempunyai dana lebih untuk
diinvestasikan.
2. Suku bunga dapat digunakan sebagai alat moneter dalam rangka
mengendalikan penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam suatu
perekonomian. Misalnya, pemerintah mendukung pertumbuhan suatu sektor
industri tertentu apabila perusahaan-perusahaan dari industri tersebut akan
meminjam dana. Maka pemerintah memberi tingkat bunga yang lebih
rendah dibandingkan sektor lain.
3. Pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk mengontrol jumlah uang
beredar. Ini berarti, pemerintah dapat mengatur sirkulasi uang dalam suatu
perekonomian.
Suku bunga itu sendiri ditentukan oleh dua kekuatan, yaitu : penawaran
tabungan dan permintaan investasi modal (terutama dari sektor bisnis). Tabungan
adalah selisih antara pendapatan dan konsumsi. Bunga pada dasarnya berperan
sebagai pendorong utama agar masyarakat bersedia menabung. Jumlah tabungan
akan ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat bunga. Semakin tinggi suku bunga,
akan semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menabung, dan sebaliknya.
Tinggi rendahnya penawaran dana investasi ditentukan oleh tinggi rendahnya
suku bunga tabungan masyarakat.
Suku bunga dapat dibedakan menjadi dua yaitu suku bunga nominal dan
suku bunga riil. Dimana suku bunga nominal adalah rasio antara jumlah uang
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yang dibayarkan kembali dengan jumlah uang yang dipinjam. Sedang suku bunga
riil lebih menekankan pada rasio daya beli uang yang dibayarkan kembali
terhadap daya beli uang yang dipinjam. Suku bunga riil adalah selisih antara suku
bunga nominal dengan laju inflasi.
Dalam kegiatan perbankan konvensional sehari-hari, ada tiga macam
bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu bunga simpanan, bunga
pinjaman, dan biaya-biaya13.
Bunga simpanan merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada
nasabah pemilik simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau balas
jasa, kepada nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Sebagai contoh jasa giro,
bunga tabungan, dan bunga deposito.
Bunga pinjaman merupakan bunga yang dibebankan kepada para
peminjam atau harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada
bank. Bagi bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan contoh harga jual
adalah bunga kredit.
Biaya-biaya merupakan biaya-biaya yang ditentukan oleh bank seperti
biaya administrasi, biaya kirim, biaya tagih, biaya sewa, biaya iuran, dan biaya-
biaya lainnya yang kita kenal dengan nama fee based.
Ketiga macam harga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan
pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus
dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman dan biaya merupakan
13 Kasmir, perbankan konvensional, (jakarta : BPFE, 2004)
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pendapatan yang diterima dari nasabah. Baik bunga simpanan maupun bunga
pinjaman masing-masing saling mernengaruhi satu sama lainnya.
Sebagai contoh seandainya bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga
pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya.
Ada beberapa teori tentang suku bunga, yaitu teori nilai, teori
pengorbanan, teori laba, teori klasik, teori kelompok pasar, dan teori paritas
tingkat bunga14.
Teori nilai didasarkan pada anggapan bahwa nilai sekarang (present
value) lebih besar daripada nilai yang akan datang (future value). Perbedaan nilai
ini harus mendapat penggantian dari peminjam atau debitor. Penggantian nilai
inilah yang dimaksudkan dengan bunga. Jadi menurut teori ini, bunga merupakan
pengganti atas perbedaan nilai tersebut. Bunga adalah besarnya penggantian
perbedaan antara nilai sekarang dengan nilai yang akan datang.
Teori pengorbanan didasarkan pada pemikiran bahwa pengorbanan yang
diberikan seharusnya mendapatkan balas jasa berupa pembayaran. Teori ini
mengemukakan bahwa jika pemilik uang meminjamkan uangnya kepada debitor,
selama uangnya belum dikembalikan debitor atau bank, kreditor tidak dapat
mempergunakan uang tersebut. Pengorbanan kreditor inilah yang harus dibayar
debitor. Pembayaran inilah yang disebut bunga.
Teori laba mengemukakan bahwa bunga ada karena adanya motif laba
(spread profit) yang ingin dicapai. Bank dan para pelaku ekonomi mau dan
bersedia membayar bunga didasarkan atas laba yang akan diperolehnya. Misalnya
14 Hasibuan, Dasar-Dasar perbankan,(Jakarta : Bumi Aksara, 1997)
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bank akan menerima deposito dan jenis tabungan lainnya dan akan membayar
bunga atas deposito dan tabungan lainnya tersebut karena bank itu akan
memperoleh laba dari pemberian kredit.
Teori kelompok pasar (The Preferred Market Habitat Theory)
mengemukakan bahwa jika permintaan pasar kelompok dana besar untuk jangka
waktu 1 bulan, tingkat bunga 1 bulan akan lebih besar daripada tingkat bunga 3
bulan. Alasannya adalah peranan harapan masuk sulit dan hubungan kelompok
sangat menentukan.
Teori Paritas Tingkat Bunga. Menurut teori ini, tingkat bunga penting
dalam sistem devisa bebas. Dalam hal ini, paritas tingkat yang sama besarnya
dalam negara yang menganut devisa bebas.
Berkaitan dengan suku bunga pinjaman dan suku bunga simpanan, selisih
antara tingkat bunga pinjaman dan tingkat bunga simpanan disebut dengan
spread. Semakin efisien kinerja suatu bank, akan semakin kecil komponen-
komponen yang ditambahkan pada tingkat bunga simpanan untuk membentuk
tingkat bunga pinjaman. Dengan kata lain, besar kecilnya spread pada suatu bank
dapat dijadikan indikator tingkat efisiensi atas kinerja suatu bank15.
Perlu diingat bahwa pengertian tersebut di atas hanya dapat digunakan
dalam kondisi perekonomian dan perbankan yang normal. Dalam kondisi krisis
ekonomi yang terjadi di Indonesiasejak akhir tahun 1990-an, spread tidak lagi
dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai tingkat efisiensi suatu bank. Perbankan
15 Triandaru dan Budisantoso, Bank dan lembaga keuangan Lain, (jakarta :
Salemba Empat, 2006)
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secara umum yang sedang mengalami kesulitan likuiditas menyebabkan tingkat
bunga simpanan menjadi sangat tinggi.
Di sisi lain, kondisi sektor riil yang buruk tidak memungkinkan bank
menaikkan tingkat bunga pinjaman berdasarkan perhitungan yang standar.
Apabila bank menetapkan tingkat bunga pinjaman yang terlalu tinggi, maka calon
debitor tidak akan mau meminjam dana dari bank dan debitor lama akan
mengalami kesulitan membayar bunga karena tidak mampu. Meskipun tingkat
bunga pinjaman mengalami kenaikan, kenaikan tersebut tidak lebih besar daripada
kenaikan tingkat bunga simpanan, sehingga bisa saja terjadi tingkat bunga
pinjaman lebih rendah daripada tingkat bunga simpanan atau disebut dengan
kondisi negative-spread. Dalam kondisi ini jelas spread tidak lagi mencerminkan
tingkat efisiensi suatu bank16.
Fungsi tingkat bunga dalam perekonomian yaitu alokasi faktor produksi
untuk menghasilkan barang dan jasa yang dipakai sekarang dan di kemudian
hari17. Terdapat ada dua jenis faktor yang menentukan nilai suku bunga, yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pendapatan nasional, jumlah
uang beredar, dan inflasi. Sedang faktor eksternal merupakan suku bunga luar
negeri dan tingkat perubahan nilai valuta asing yang diduga.
Mengenai suku bunga adalah : jika suku bunga tinggi, otomatis orang
akan lebih suka menyimpan dananya di bank karena ia dapat mengharapkan
pengembalian yang menguntungkan18.
16 Triandaru dan Budisantoso, Bank dan lembaga keuangan Lain, (jakarta :
Salemba Empat, 2006)
17 Nopirin, Ekonomi moneter , (Yogyakarta : BPFE, 1992)
18 Prasetiontono, Pengertian suku Bunga, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000)
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Dan pada posisi ini, permintaan masyarakat untuk memegang uang tunai menjadi
lebih rendah karena mereka sibuk mengalokasikannya ke dalam bentuk portfolio
perbankan (deposito dan tabungan). Seiring dengan berkurangnya jumlah uang
beredar, gairah belanja pun menurun. Selanjutnya harga barang dan jasa umum
akan cenderung stagnan, atau tidak terjadi dorongan inflasi. Sebaliknya jika suku
bunga rendah, masyarakat cenderung tidak tertarik lagi untuk menyimpan
uangnya di bank.
Beberapa aspek yang dapat menjelaskan fenomena tingginya suku bunga
di Indonesia adalah tingginya suku bunga terkait dengan kinerja sektor perbankan
yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi (perantara), kebiasaan masyarakat
untuk bergaul dan memanfaatkan berbagai jasa bank secara relatif masih belum
cukup tinggi, dan sulit untuk menurunkan suku bunga perbankan bila laju inflasi
selau tinggi. Perlu diingat bahwa pengertian tersebut di atas hanya dapat
digunakan dalam kondisi perekonomian dan perbankan yang normal.
Dalam kondisi krisis ekonomi yang terjadi di Indonesiasejak akhir tahun
1990-an, spread tidak lagi dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai tingkat
efisiensi suatu bank. Perbankan secara umum yang sedang mengalami kesulitan
likuiditas menyebabkan tingkat bunga simpanan menjadi sangat tinggi. Di sisi
lain, kondisi sektor riil yang buruk tidak memungkinkan bank menaikkan tingkat
bunga pinjaman berdasarkan perhitungan yang standar. Apabila bank menetapkan
tingkat bunga pinjaman yang terlalu tinggi, maka calon debitor tidak akan mau
meminjam dana dari bank dan debitor lama akan mengalami kesulitan membayar
bunga karena tidak mampu.
28
Berdasarkan definisi tentang suku bunga di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa suku bunga merupakan balas jasa yang akan diterima
kemudian atas pengorbanan yang dilakukan. Dengan kata lain tingkat suku bunga
adalah harga dari penggunaan uang atau dapat dipandang sebagai sewa atas
penggunaan uang oleh bank atau peminjam lainnya sebagai balas jasa atas
hilangnya kesempatan untuk mengkonsumsi kelebihan pendapatan yang diperoleh
pada masa sekarang dan dinyatakan dalam  persentase dan dalam jangka waktu
tertentu.
4 Kerangka Pikir
Tiga unsur pokok untuk menjalankan roda pembangunan ekonomi, yaitu
sumber daya alam, sumber daya manusia (labour), dan modal (capital)19.
Modal memiliki peran penting dalam  pembangunan ekonomi selain
sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam menghasilkan output
produksi. Salah satu cara mendapatkan modal adalah dengan cara menghimpun
dana yang berasal dari masyarakat dalam bentuk tabungan.
PDRB riil merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya
tabungan masyarakat. Karena PDRB riil secara fungsional mempengaruhi
pendapatan masyarakat. Jika PDRB riil meningkat, akan mendorong pendapatan
masyarakat juga meningkat, dan akan mempengaruhi besarnya nilai tabungan
masyarakat. Begitu pula sebaliknya, dengan asumsi faktor yang lain tetap.
Selain PDRB , tingkat suku bunga juga mempengaruhi besarnya nilai
tabungan masyarakat.
19 Adam Smith, Pembangunan ekonomi, (Jakarta : Erlangga, 1790)
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Secara teori, tingkat suku bunga akan merangsang masyarakat untuk menyimpan
uangnya di bank dengan tujuan untuk mendapatkan harga dari uang yang ditabung
tersebut. Semakin tinggi tingkat bunga, maka semakin besar pula tabungan
masyarakat.
Begitu pun sebaliknya, dengan asumsi faktor yang lain tetap.Dengan besarnya
jumlah tabungan masyarakat, maka akan dijadikan sebagai modal yang disalurkan
kembali untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada skema di bawah ini.
Kerangka Pikir
PDRB Riil
(X1)
Suku Bunga
(X2)
Tabungan
Masyarakat
(Y)
Metode
Analisis
Hasil
Analisis
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5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka dapat diambil hipotesis yaitu
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari PDRB dan tingkat suku bunga
terhadap tabungan masyarakat di Makassar Tahun 2006 – 2011.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini mencakup pengaruh PDRB dan tingkat suku
bunga terhadap tabungan masyarakaat kota Makassar. Khususnya PDRB, tingkat
suku bunga, tabungan masyarakat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Kota Makassar.Dimana pada instansi tersebut di
peroleh data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini.Sedangkan waktu
penelitian adalah selama bulan November sampai bulan Desember 2013.
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Desain/rancangan penelitian bersifat kuantitatif, yaitu data yang dipaparkan dalam
bentuk angka-angka (numeric). Data dalam penelitian ini diperoleh dari :
1. Kantor Bank Indonesia Makassar
2. Kantor Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan
3. Perpustakaan Universitas Alauddin Makassar
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini,
digunakan beberapa metode pengumpulan data yang relevan utnuk
memecahkan dan menganalisis masalah-masalah, yaitu sebagai berikut :
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1. Penelitian Pustaka (Library Research)
Metode penelitian ini merupakan suatu cara untuk memperoleh data dan
informasi melalui penelusuran buku literatur dengan bahan kuliah dan
beberapa terbitan lainnya yang berhubungan dengan pembahasan
penelitian ini diantaranya jurnal, majalah, surat kabar, dan beberapa cara
dalam pengumpulan data secara teoritis.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Merupakan penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan pada obyek terkait, seperti Badan Pusat Statistik (BPS)
Propinsi Sulawesi Selatan dan Bank Indonesia Makassar.
E. Model Analisis
Metode analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah model Regresi
Berganda (Multiple Regression). Model ini memperlihatkan hubungan antara
variabel bebas dalam hal ini PDRB Riil (X1) dan juga tingkat suku bunga (X2),
dengan variabel terikat yaitu tabungan masyarakat (Y), maka bentuk
persamaannya sebagai berikut :
Y = f( X1, X2 ) ---------- (1)
Dengan demikian dapat dikemukakan model analisisnya sebagai berikut :
Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + µ ----------- (2)
dimana :
Y :  Tabungan masyarakat (dalam rupiah)
X1 :  PDRB Riil
X2 :  Tingkat suku bunga
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µ :  Error term
β0 :  Konstanta
β1, β2 :  Parameter yang akan ditaksir untuk memperoleh gambaran tentang
hubungan setiap variabel bebas terhadap variabel terikat.
Atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas, yaitu :
Y = β0 X1 β1 X2β2 eµ ------------ (3)
Berdasarkan fungsi persamaan di atas maka dikembangkan ke dalam bentuk
regresi berganda dan linier (ordinary least square) dengan mentransferkan
persamaan (3) dalam bentuk Ln, sehingga diperoleh persamaan estimasi sebagai
berikut :
Ln Y = Ln β0 + β1 Ln X1 + β2Ln X2 + µ ----------- (4)
Persamaan di atas digunakan untuk menghitung nilai koefisien β0, β1, β2.
Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikansi atau keeratan hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan berbagai uji statistik
sebagai berikut :
1. Uji Statistik t
Untuk menguji tingkat signifikan antara variabel bebas yaitu PDRB dan
tingkat suku bunga terhadap variabel terikat yaitu tabungan.
2. Uji Statistik F
Untuk mengetahui signifikansi hubungan variabel bebas secara menyeluruh
terhadap variabel terikat.
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3. Uji Statistik R (Koefisien Korelasi)
Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial (r).
4. Uji Statistik R2 (Koefisien Determinasi)
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variasi variabel bebas yang
ditentukan oleh variabel terikat.
F. Definisi Operasional Variabel
Batasan variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mencegah
luasnya pembahasan, yaitu sebagai berikut :
a. PDRB riil adalah konsep yang digunakan untuk menghitung pendapatan
masyarakat di Makassar menurut harga konstan periode tahun Tahun 2006 –
2011.
b. Suku bunga adalah tingkat suku bunga rata-rata pertahun di Makassar
selama periode tahun Tahun 2006 – 2011.
c. Tabungan masyarakat adalah akumulasi dari seluruh simpanan masyarakat
di di Makassar selama periode tahun 2006 – 2011(rupiah), yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang telah
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau alat yang dipersamakan
dengan itu.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kota Makassar
Kota Makassar  terletak antara 119º24'38” Bujur Timur dan  5º8'6'19”
Lintang Selatan. Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi. Kota
Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar di Kawasan
Timur Indonesia. Sebagai pusat pelayanan di KTI, Kota Makassar berperan
sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat kegiatan
pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, laut
maupun udara serta pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan.
Berdasarkan pencatatan Stasiun Meteorologi Maritim Paotere, secara
rata-rata kelembaban udara sekitar 77%, temperatur udara sekitar 26,20 – 29,30c,
dan rata-rata kecepatan angin 5,2 knot. Ketinggian Kota Makassar bervariasi
antara 0 - 25 meter dari permukaan laut, dengan suhu udara antara 20° C sampai
dengan 32° C. Kota Makassar diapit dua buah sungai yaitu: Sungai Tallo yang
bermuara disebelah utara kota dan Sungai Jeneberang bermuara pada bagian
selatan kota.
Batas administrasi Kota Makassar adalah:
 Wilayah sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros
 Wilayah sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros
 Wilayah sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa
 Wilayah sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar
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Secara administrasi pemerintahan, Kota Makassar terbagi menjadi 14
Kecamatan yang terdiri dari 143 Kelurahan dengan 885 RW dan 4446 RT.
Pertumbuhan penduduk Kota Makassar sangat pesat, hal tersebut didukung
dengan tersedianya sarana dan prasarana yang dilakukan pemerintah Kota
Makassar. Pertumbuhan jumlah penduduk Makassar setiap tahun mengalami
peningkatan karena adanya perpindahan penduduk dari daerah yang ada di
Propinsi Sulawesi Selatan maupun penduduk yang berasal dari daerah luar.
Wilayah Kota Makassar terbagi atas 14 kecamatan yang meliputi 143
kelurahan. Wilayah daratan Kota Makassar dirinci menurut Kecamatan dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.
Luas Kota Makassar Berdasarkan Luas Kecamatan
NO KECAMATAN LUAS (KM2) PERSENTASE (%)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
Mariso
Mamajang
Tamalate
Rappocini
Makassar
Ujung Pandang
Wajo
Bontoala
Ujung Tanah
Tallo
Panakukang
Manggala
Biringkanaya
Tamalanrea
1,82
2,25
20,21
9,23
2,52
2,63
1,99
2,10
5,94
5,83
17,05
24,14
48,22
31,84
1,04
1,28
11,50
5,25
1,43
1,50
1,13
1,19
3,38
3,32
9,70
13,72
27,43
18,12
Jumlah 175,77 100,00
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2013
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Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui Kecamatan yang memiliki wilayah
terluas dan tersempit. Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Biringkanaya
dengan luas 48,22 km2, sedangkan yang tersempit adalah Kecamatan Mariso
dengan luas wilayah 1,82 km2.
Dari gambaran selintas mengenai lokasi dan kondisi geografis Makassar
memberi penjelasan bahwa secara geografis Kota Makassar memang sangat
strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun politik. Dari sisi ekonomi,
Makassar menjadi simpul jasa distribusi yang tentunya akan lebih efisien
dibandingkan daerah lain. Memang selama ini kebijakan makro pemerintah yang
seolah-olah menjadikan Surabaya sebagai home base pengelolaan produk-produk
draft kawasan Timur Indonesia, membuat Makassar kurang dikembangkan secara
optimal. Padahal dengan mengembangkan Makassar, otomatis akan sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di kawasan Timur
Indonesia dan percepatan pembangunan. Dengan demikian, dilihat dari sisi letak
dan kondisi geografis Makassar memiliki keunggulan komparatif dibanding
wilayah lain di Kawasan Timur Indonesia. Saat ini Kota Makassar dijadikan inti
pengembangan wilayah terpadu Mamminasata.
Jumlah penduduk Kota Makassar menurut hasil sensus penduduk yang
diadakan pada tahun 2010 tercatat sekitar 1.223.540 jiwa. Dimana pada siang hari
mencapai hampir 1.500.000 jiwa yang diakibatkan oleh besarnya mobilitas
penduduk masuk kota setiap harinya. Persebaran penduduk di Kota Makassar
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2.
Jumlah Penduduk Kota Makassar Tahun 2012
NO KECAMATAN
JML. PENDUDUK PERSENTASE
(%)Pria Wanita Total
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
Mariso
Mamajang
Tamalate
Rappocini
Makassar
Ujung Pandang
Wajo
Bontoala
Ujung Tanah
Tallo
Panakukang
Manggala
Biringkanaya
Tamalanrea
26.752
29.745
74.839
69.228
39.883
13.814
17.170
29.497
24.215
67.186
64.446
48.281
62.738
43.255
26.562
29.223
73.750
70.263
40.991
14.127
17.008
30.779
23.052
64.972
66.783
48.351
62.898
43.732
53.314
58.968
148.589
139.491
80.874
27.941
34.178
60.276
47.267
132.158
131.229
96.632
125.636
86.987
4,3
4,8
12,1
11,4
6,6
2,3
2,8
4,9
3,8
10,8
10,7
7,8
10,2
7,1
Jumlah 611.049 612.491 1.223.540 100,00
Sumber: BPS Kota Makassar 2013
Berdasarkan tabel 2. diatas, wilayah yang memilki jumlah penduduk
terbesar adalah Kecamatan Tamalate dengan jumlah penduduk sebanyak 148.589
jiwa, sedangkan Kecamatan Ujung Pandang adalah wilayah dengan jumlah
penduduk paling sedikit dengan jumlah 27.941 jiwa. Dari jumlah tersebut,
penduduk yang masih berusia produktif sebanyak 786.817 dengan rincian sebagai
berikut :
39
Tabel 3.
Jumlah Penduduk Produktif Kota Makassar
NO KELOMPOKUSIA
JML. PENDUDUK PERSENTASE
(%)Pria Wanita Total
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
15-19
20-24
25-29
30-34
35-39
40-44
45-49
50-54
55-59
60-64
65-69
62.938
74.284
61.710
48.857
37.299
29.349
23.386
18.101
12.516
10.093
5.829
67.560
81.669
64.740
50.124
37.292
29.028
22.103
18.636
13.051
11.050
7.202
130.498
155.953
126.450
98.981
74.591
58.377
45.489
36.737
25.567
21.143
13.031
16,58
19,82
16,07
12,57
9,48
7,41
5,78
4,66
3,24
2,68
1,65
Jumlah 384. 362 402.455 786.817 100,00
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2013
Berdasarkan tabel 3. tersebut, usia 15-34 tahun merupakan usia produktif
terbanyak yakni 65,04%, sedangkan usia produktif tersedikit berada pada kisaran
usia 50-59 tahun dengan persentase 12,23%. Sedangkan jumlah keseluruhan
penduduk Kota Makassar yang belum produktif, produktif, maupun yang sudah
produktif dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.
Penduduk Kota Makassar Dirinci Menurut Produktivitas
NO USIA
JUMLAH PERSENTASE
(%)Pria Wanita Total
1 BelumProduktif 198.933 176.817 375.750 30,7
2 Produktif 384.362 402.455 786.817 64,3
3 SudahProduktif 27.754 33.219 60.973 5,0
Jumlah 611.049 612.491 1.223.540 100,00
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2013
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Tabel 4. di atas menggambarkan bahwa jumlah penduduk Kota Makassar
mayoritas dalam usia produktif dengan jumlah 786.817 atau 64,3% dari
keseluruhan penduduk Kota Makassar. Sedangkan yang sudah produktif masih
sedikit yaitu 60.973 jiwa atau 5,0%. Hal ini berarti sebagian kecil masyarakat
yang sudah produktif menunjang jumlah yang lebih besar dan akan sangat
berpengaruh pada dukungan masyarakat terhadap pelaksanaan pembangunan di
Kota Makassar.
Status pembangunan manusia di Kota Makassar berdasarkan besaran angka
IPM sejak tahun 1990 telah memasuki tingkatan status menengah atas, yakni
berkisar antara 66 sampai 80. Dan dalam kurun waktu empat tahun yaitu antara
2002-2006 pencapaian pembangunan manusia di Kota Makassar menunjukkan
peningkatan yang cukup berarti. Pada tahun 2002 meningkat menjadi 73,9,
kemudian di tahun 2006, IPM Kota Makassar telah mencapai angka 76,9.
Status pembangunan manusia di Kota Makassar adalah yang tertinggi di
antara Kabupaten/Kota yang ada di Sulawesi Selatan. Di tingkat nasional, posisi
IPM Kota Makassar menunjukkan kecenderungan positif. Pada tahun 1990, posisi
Kota Makassar baru menempati urutan ke 38 dari 289 kabupaten/kota. Secara
gradual, peringkatnya mengalami kenaikan menjadi peringkat ke 28 di tahun
1996, kemudian peringkat ke 12 di tahun 2002. Pada tahun 2006 IPM Kota
Makassar menempati peringkat ke 7.
Perkembangan nilai IPM Kota Makassar dan Sulawesi Selatan dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
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Tabel 5.
Nilai Indeks Pembangunan Manusia Kota Makassar
dan Sulawesi Selatan
Tahun Makassar Sulawesi Selatan
IPM Reduksi IPM Reduksi
2006 68,9 - 61,3 -
2007 73,3 1,56 66,0 1,52
2008 71,4 -1,92 63,6 -1,92
2009 73,9 2,06 65,3 1,67
2010 76,9 1,84 70,1 1,93
2011 78,5 1,86 72,3 1,95
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2013
Peningkatan nilai IPM di Kota Makassar selama 2006-2010 pada dasarnya
karena meningkatnya nilai komponen pembentuk IPM. Memperlihatkan
perkembangan nilai komponen pembentuk IPM Kota Makassar, dimana selama
2006-2010 semua komponen pembentuk IPM – harapan hidup, melek huruf, rata-
rata lama sekolah dan pengeluaran per- kapita  meningkat dengan cukup berarti.
Namun jika dilihat dari reduksinya, ternyata selama 2006-2010 beberapa
komponen menunjukkan reduksi yang makin menurun jika dibandingkan dengan
periode sebelumnya 2002-2006. Reduksi angka harapan hidup menurun dari 1,20
persen per tahun di tahun 2002-2006 menjadi 1,02 persen di tahun 2006-2010.
Kemudian reduksi rata-rata lama sekolah menurun dari 0,76 persen per tahun
menjadi 0,69 persen. Hanya komponen melek huruf yang menunjukkan kinerja
yang meningkat, yakni dari minus 2,18 persen per tahun pada periode 1999-2002,
meningkat menjadi 2,34 persen per tahun selama 2006-2010.
Peningkatan nilai komponen pembentuk IPM Kota Makassar dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut ini:
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Tabel 6.
Komponen Pembentuk Indeks Pembangunan Manusia di Kota Makassar Periode
2000-2011
Angka
Harapan
Hidup
Angka
Melek
Huruf
Rata-rata
Lama
Sekolah
Pengeluaran Per
Kapita
Disesuaikan
Nilai reduksi nilai Reduksi nilai reduksi nilai Reduksi
2000
2003
2006
2009
2011
67,9
71,4
71,9
72,2
72,7
1,40
2,22
1,20
1,02
I,10
93,0
95,2
94,7
96,3
97,3
1,86
3,16
-2,18
2,34
2,36
9,5
9,9
10,3
10,5
10,7
1,12
0,76
0,76
0,69
0,36
582,8
582,3
608,9
638,9
639,8
1,27
-0,69
2,61
2,22
2,28
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2013
Dengan semakin pesatnya jumlah penduduk Kota Makassar, tentunya
akan mendukung perkembangan ekonomi daerah, sebab banyak pelaku ekonomi
dari berbagai daerah yang melakukan kegiatan usaha di Kota Makassar. Para
pengusaha melakukan kegiatan usaha di Kota Makassar karena melihat Kota
Makassar merupakan kota yang sangat prospektif untuk mengembangkan usaha.
B. Perkembangan Indikator Ekonomi Kota Makassar
1. Pertumbuhan Ekonomi
Tahun 2006-2011 pertumbuhan ekonomi Makassar mengalami
pertumbuhan yang positif. Pertumbuhan tertinggi diraih pada tahun 2011 dimana
dan pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2006. Setelah tahun 2006,
pertumbuhan ekonomi Makassar terus mengalami pertumbuhan yang positif.
Tabel 1. di bawah menunjukkan pertumbuhan ekonomi Makassar tahun
2006-2011.
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Tabel 1.
Pertumbuhan Ekonomi Kota MakassarPeriode Tahun 2006-2011
(dalam persen)
Tahun
Pertumbuhan Ekonomi
(persen)
2006 5
2007 6
2008 6
2009 7
2010 7
2011 8
Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar, Data Diolah.
Dalam beberapa tahun terakhir Makassar memberikan kontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan. Bahkan pertumbuhan ekonomi
Makassar berada di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi daerah kabupaten/Kota
lainnya di Sulawesi Selatan.
2. Tingkat Pengangguran
Perkembangan tingkat pengangguran di Makassar menunjukkan hal yang
negatif dari segi angka. Hal ini menunjukkan Makassar mampu mengurangi
tingkat pengangguran yang terjadi. Banyaknya lapangan kerja yang ditandai
dengan berkembangnya pertumbuhan ekonomi Makassar, memberi andil dalam
pemberantasan pengangguran.
Tabel 2. di bawah ini menunjukkan perkembangan tingkat pengangguran
di Makassar tahun 2006-2011.
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Tabel 2.
Tingkat Pengagguran Di Kota Makassar
Periode Tahun 2006-2011
Tahun Pengangguran Terbuka*
2006 5.932.000
2007 4.011.142
2008 3.962.617
2009 3.394.515
2010 3.319.779
2011 5.700.086
Sumber: Badan Pusat Statistik Makassar, Data diolah.
Dari data di atas dapat dilihat selama 6 tahun tingkat pengangguran
tertinggi terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 5.932.000. Hal ini disebabkan
tahun 2006 laju inflasi di Makassar mencapai angka 17,11 persen. Kemudian
pada tahun 2007 pengangguran turun menjadi 4.011.142. Pada tahun 2008 dan
2009 tingkat pengagguran kembali turun menjadi berturut-turut 3.962.617 dan
3.394.515, dan tahun 2010 sisa 3.319.779 . Hingga Agustus 2011 pengangguran
di Makassar terus turun mencapai 5.700.086. Hal ini disebabkan oleh semakin
membaiknya kondisi perekonomian di Makassar. Dengan membaiknya
perekonomian, akan membuka lapangan kerja baru sehingga masyarakat
memiliki banyak pilihan pekerjaan.
3. Laju Inflasi
Inflasi merupakan salah satu indikator penting dalam pengendalian
ekonomi makro yang berdampak luas terhadap berbagai sektor ekonomi. Tingkat
inflasi yang relatif tinggi merupakan hal yang sangat merugikan perekonomian
sebab berdampak pada melemahnya daya beli masyarakat dan dapat juga
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berdampak melambatnya perkembangan produksi. Di pihak lain, inflasi juga
dibutuhkan oleh produsen untuk merangsang perkembangan penawaran barang
dan jasa. Berikut ini gambaran perkembangan inflasi sepuluh tahun terakhir Kota
Makassar.
Grafik 3.
Tingkat Inflasi Kota Makassar Periode 2000-2010
Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (diolah)
Grafik 3. memperlihatkan perkembangan laju inflasi di Kota Makassar
cenderung berfluktuasi. Angka inflasi mulai bergerak turun dari tahun 2000
hingga tahun 2004. Ditinjau dari faktor yang mempengaruhi turunnya inflasi
yaitu, faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya inflasi yakni
kecenderungan menurunnya harga-harga dunia yang tercermin dari terjadinya
deflasi. Akan tetapi pada tahun 2004 inflasi Makassar sebesar 5,24% dan
mengalami peningkatan pada tahun 2005 menjadi 11,91%. Salah satu penyebab
kenaikan inflasi tersebut yaitu kenaikan harga BBM yang diumumkan oleh
T…
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pemerintah pada pertengahan tahun 2005. Kenaikan harga BBM ini sebagai
dampak dari kenaikan harga minyak dunia dan besarnya defisit anggaran yang
harus ditanggung oleh pemerintah. Kenaikan BBM pada akhirnya berdampak
pada kenaikan harga di semua sektor.
Inflasi juga meningkat tajam pada tahun 2008 yakni sebesar 8,53%,
penyumbang inflasi terbesar pada tahun ini adalah lebih banyak dari sisi cost push
inflation. Meningkatnya harga minyak dunia yang akhirnya membuat pemerintah
juga menaikkan harga BBM dimana hal ini memberikan kontribusi yang sangat
signifikan terhadap tingkat inflasi. Hal-hal lain seperti kelangkaan sumber energi
baik gas maupun minyak di berbagai daerah maupun kekurangan suplai listrik
yang mengharuskan terjadinya pemadaman juga berperan meningkatkan inflasi
karena mendorong peningkatan biaya produksi. Tahun 2009 mulai terjadi
perlambatan inflasi, perlambatan cukup tinggi karena terjadi penurunanan tingkat
suku bunga kredit property dan penurunan harga BBM.
C. Perkembangan Variabel Penelitian
1. Tabungan Masyarakat Makassar
Menabung  adalah  salah  satu  kegiatan  yang  penting  untuk dilakukan
setiap  orang,  karena  hasil  tabungan  tersebut  dapat dimanfaatkan  untuk
menanggulangi  berbagai  kebutuhan  mendesak. Tabungan  yang  dilakukan  oleh
perseorangan  tidak  hanya  bermanfaaat bagi  penabung,  tetapi  juga  bermanfaat
bagi  negara  dan  masyarakat, karena  tabungan  tersebut  dapat  dijadikan  modal
usaha  dan investasi pinjaman oleh orang lain.
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Dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk tabungan dilakukan
oleh lembaga keuangan bank, baik itu bank milik pemerintah maupun bank milik
swasta. Menurut data BPS hingga periode tahun 2006-2011 di Kota Makassar ada
beberapa bank pemerintah dan bank swasta yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk tabungan. Penghimpunan tabungan masyarakat ini
memperlihatkan perkembangan yang positif dengan adanya peningkatan dari
tahun ke tahun,.
Masyarakat mulai ingin meninggalkan kebiasaan lama mereka yang
menganggap menyimpan uang “di bawah kasur” lebih aman daripada menyimpan
uang di bank. Hal ini disebabkan oleh adanya produk yang ditawarkan oleh pihak
bank sehingga masyarakat tertarik untuk menyimpan uangnya di bank. Selain itu
suku bunga juga berpengaruh dalam penghimpunan dana tersebut, dan juga
pendapatan yang terus meningkat.
PDRB dan tingkat bunga bersama-sama sangat mempengaruhi
masyarakat untuk dapat meningkatkan tabungan. Hal ini dapat kita amati pada
kehidupan sehari-hari masyarakat yang selalu mencari informasi mengenai tingkat
bunga yang tercipta didalam pasar uang, apabila mereka mengetahui bahwa
tingkat bunga yang lebih tinggi maka masyarakat akan lebih mengurangi
pengeluarannya untuk mengkonsumsi guna menambah tabungan mereka karena
masyarakat mempunyai harapan bahwa uang mereka akan bertambah pada bulan
atau tahun berikutnya daripada mereka harus menyimpang uang dirumah. Dan
sebaliknya apabila tingkat suku bunga menurun maka masyarakat akan
mengurangi tabungan.
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Disamping bunga yang diberikan oleh bank kepada nasabah, bank juga
menjamin keaman uang nasabah dan memberikan kemudahan atau fasilitas
kepada nasabah sewaktu-waktu bila mereka mengambil kembali uang mereka
pada saat mereka membutuhkan uang tersebut untuk keperluannya. Untuk
mengetahui besarnya dana masyarakat yang dihimpun dalam bentuk tabungan
oleh bank di Kota Makassar selama periode tahun 2006-2011 dapat dilihat pada
tabel 1 berikut:
Tabel 1.
Perkembangan Tabungan Masyarakat Di Kota Makassar
Periode Tahun 2006-2011
(dalam milyar rupiah)
Tahun
Tabungan
(Milyar Rp.)
2006 5.111.711
2007 7.416.873
2008 7.588.840
2009 9.970.632
2010 10.806.272
2011 14.378.486
Sumber : Bank Indonesia Cabang Makassar,Data Bank 2013
Pada tabel 1 menunjukkan perkembangan tabungan masyarakat di
Makassar periode tahun 2006-2011. Tabel di atas menunjukkan perkembangan
tabungan yang positif. Pada tahun 2006 tabungan masyarakat berada pada nilai
5.111.711 milyar rupiah. Kemudian pada tahun 2007 meningkat menjadi
7.416.873 milyar rupiah.
Sepanjang tahun periode tahun 2006-2011 pemerintah Makassar tetap
mampu menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan. Hal ini
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terlihat dari tetap meningkatnya nilai tabungan masyarakat dari 5.111.711 milyar
rupiah pada tahun 2006 menjadi 14.378.486 milyar rupiah pada tahun 2011. Ini
salah satunya juga diakibatkan oleh tingkat suku bunga tabungan yang mencapai
level 48 persen. Pada tahun 2009 dimana tingkat bunga turun sebesar 29 persen,
namun tidak mengurangi keinginan masyarakat untuk menyimpan uang di bank.
Hal ini ditunjukkan pada tahun 2010 jumlah tabungan mencapai peningkatan
sebesar 10.806.272 milyar rupiah.
Salah satu faktor yang mengakibatkan penurunan nilai tabungan
masyarakat adalah kebijakan pemerintah menaikkan harga BBM sehingga
konsumsi masyarakat menjadi bertambah. Selain itu juga karena menurunnya
tingkat suku bunga tabungan dari 5,16 persen menjadi 4,93 persen. Dengan
menunjukkan perkembangan dan peningkatan yang positif selama periode tahun
2006-2011, hal ini bukan saja menguntungkan bankir, akan tetapi menguntungkan
para pengguna jasa perbankan. Hal ini diharapkan bisa mendukung sektor riil
sehingga dapat menggerakkan roda perekonomian untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang ideal.
Tabel 1.
Penghimpunan Dana dari Masyarakat oleh Bank
Pemerintah/Swasta di Kota Makassar tahun 2011 (Juta Rupiah)
Jenis Dana Bank Pemerintah Bank swasta Jumlah
Giro 2.441.666 1.378.558 3.820.224
Deposito 2.865.706 5.669.819 8.535.525
Tabungan 2.865.706 4.854.197 9.970.632
Sumber : Bank Indonesia Cabang Makassar, Data Diolah Kembali.2013
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah dana yang disimpan
masyarakat di Bank Pemerintah dan Bank Swasta 22.326.381 juta rupiah dengan
rincian giro sebesar 3.820.224 juta rupiah, deposito sebesar 8.535.525 juta rupiah,
dan tabungan sebesar 9.970.632 juta rupiah. Dapat dilihat bahwa jumlah dana
yang dihimpun melalui giro dan deposito lebih kecil dibandingkan jumlah dana
yang dihimpun melalui tabungan.
2. PDRB Kota Makassar
PDRB merupakan salah satu indikator yang biasa dipakai untuk
mengukur tingkat kemakmuran penduduk di suatu daerah dalam jangka waktu
tertentu. PDRB adalah nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam
satu wilayah biasanya dalam jangka waktu satu tahun tanpa membedakan
kepemilikan faktor-faktor produksi.PDRB dapat digunakan untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah.Pada tabel di bawah ini dapat di lihat di
bawah dengan laju pertumbuhan ekonomi ekonomi di kota makassar berdasarkan
PDRB tahun 2006 sampai 2011.
Tabel.2 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar
Berdasarkan PDRB Harga Konstan Tahun 2006-2011 (Jutaan Rp)
Tahun PDRB Pertumbuhan Ekonomi (%)
2006 11.341.848 8,09
2007 12.261.538 8,11
2008 13.561 .827 10,52
2009 14.798.187 9,20
2010 16.252.451 9,83
2011 17.820.697 9,65
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan 2013-november/desember
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Dari tabel di atas dapat menunjukkan perkembangan PDRB cukup baik.
Dari tabel diatas dapat terlihat pada tahun 2006 PDRB kota Makassar Rp
11,341.848 meningkat pada tahun 2007 menjadi Rp 12.261.538. Pada tahun 2008
PDRB mengalami kenaikan Rp 13.561.827.Kemudian pada tahun 2009 terus
meningkat menjadi Rp 14.798.187.Dan pada tahun 2010 PDRB kota Makassar
mengalami peningkatan Rp 16.252.451.Dan pada tahun 2011 terus meningkat
menjadi Rp 17.820.697. Sehingga PDRB mulai dari Tahun 2006 sampai dengan
tahun 2011 mengalami peningkatan
PDRB juga bisa digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi
suatu daerah. Berikut gambaran perkembangan Produk Domestik Bruto dari tahun
1999 sampai dengan tahun 2010.
Grafik 2.
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan di Kota Makassar
Periode 1999-2010
Sumber :BPS. (Makassar dalam Angka dari Berbagai Edisi) Data Diolah
Peningkatan PDRB Kota Makassar yang paling tinggi terjadi pada tahun
2008 dimana pertumbuhannya mencapai 10,52% senilai Rp.13.551.823.000 dan
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yang paling rendah terjadi pada tahun 1999 senilai Rp. 6.770.602.000 dimana
tingkat pertumbuhannya hanya 4,17%. Hal ini disebabkan karena pada tahun
1997-1998 terjadi krisis ekonomi sehingga mempengaruhi laju pertumbuhan
ekonomi Kota Makassar. Namun setelah krisis ekonomi 1997-1998,
perekonomian Kota Makassar secara perlahan mengalami proses pemulihan,
dalam periode 2000-2004 PDRB Makassar terus meningkat dengan pertumbuhan
rata-rata 7% pertahun. Pada tahun 2005 nilai PDRB sebesar Rp. 10.492.540.000
tingkat pertumbuhannya sebesar 7,23% menurun dari tahun sebelumnnya dimana
pada tahun 2004 pertumbuhannya sebesar 10,17%. Hal ini di karenakan pada
tahun 2005 bangsa Indonesia dihadapkan pada persoalan kenaikan harga minyak
dunia yang memaksa pemerintah untuk mengambil keputusan menaikkan harga
bahan bakar minyak (BBM). Dimana hal tersebut juga berdampak pada
pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar tahun 2005 yang cenderung melambat.
Selama lima tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar
menurut lapangan usaha terus mengalami peningkatan yang cukup besar dari
tahun ketahun dengan rata-rata total pertumbuhan sebesar 8% pertahun, hal ini
terjadi karena adanya pertumbuhan positif dari seluruh sektor ekonomi di Kota
Makassar.
3. Suku Bunga
Tingkat suku bunga merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
kegiatan dan perkembangan perokonomian suatu negara. Suku bunga juga
dijadikan salah satu instrumen pemerintah dalam mengambil suatu kebijakan
penting dalam mengatur perekonomian. Untuk menghimpun dana dari
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masyarakat, faktor suku bunga ini yang merupakan salah satu faktor pendorong
masyarakat untuk menyimpan uanganya dalam bentuk tabungan di bank. Semakin
tinggi tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh bank, maka semakin banyak
masyarakat yang menyimpan uangnya di bank.
Sejalan dengan membaiknya kondisi perekonomian dan untuk
menggerakkan sektor riil dan UMKM, pemerintah melalui Bank Indonesia
melonggarkan kontraksi moneter dengan menurunkan tingkat suku bunga
tabungan. Sehingga dengan menurunnya tingkat suku bunga tabungan ini akan
menurunkan juga tingkat bunga kredit. Sehingga para pedagang kecil, UMKM,
dan investor tertarik untuk mengambil dana pinjaman untuk menggerakkan roda
usaha sehingga perekonomian bisa kembali terdongkrak.Dan tabel di bawah ini
dapat kita lihat tentang perkembangan suku bunga kredit bank umum di Kota
Makassar periode 2006-2011.
Tabel 3. Perkembangan Suku Bunga Kredit Bank Umum
di Kota Makassar Periode 2006-2011
Tahun
Suku Bunga Kredit Bank Umum
(%)
2006 15,09
2007 13,01
2008 14,81
2009 13,80
2010 12,56
2011 12,10
Sumber:Bank Indonesia berbagai edisi setelah diolah,2013-november/desember
Kebijakan untuk menurunkan Suku Bunga Kredit merupakan suatu
kebijakanyang tepat karena pada titik Suku Bunga Kredit yang paling rendah
tersebut besarannya permintaan Kredit modal kerja yang tentunya dapat
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meningkatkan tarap hidup dan perekonomian negara dan mengalami kenaikan
yang signifikan dari tahun sebelumnya dan kondisi juga mengalami penurunan.
Sedangkan Tingkat Suku Bunga Kredit yang tertinggi terjadi pada tahun
2006 yaitu sebesar 15,09% kemudian disusul tahun 2008 meningkat menjadi
14,81 tahun sebelumnya hanya 13,01.Kondisi ini disebabkan oleh adanya krisis
ekonomi yang terjadi di indonesia pada waktu itu,yang terutama dipicu oleh
sektor moneter.Suku Bunga Kredit Bank Umum cenderung mengalami penurunan
dari tahun ke tahun.
Dalam perkembangan tingkat suku bunga di Makassar, pada dasarnya
tidaklah terlalu jauh perbedaannya dengan perkembangan tingkat suku bunga di
Indonesia dan daerah-daerah lainnya secara umum. Hal ini disebabkan adanya
intervensi Bank Indonesia, sehingga perkembangan tingkat suku bunga yang
terjadi berdampak pada seluruh daerah di Indonesia. Berikut tingkat suku bunga di
Makassar :
Grafik 4.3
Perkembangan Suku Bunga di Kota Makassar Periode 2000 – 2010
Sumber: BPS. Sulawesi Selatan, Indikator Ekonomi Sulawesi Selatan (Dari Berbagai Edisi. Data
Diolah)
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Dari data yang diperoleh suku bunga riil mengalami perkembangan yang
fluktuatif. Pada tahun 2002, 2004, 2005, 2007, 2008 dan 2010 suku bunga riil
kredit investasi Makassar mengalami penurunan. Dalam kurun waktu tersebut
yang paling rendah terjadi pada tahun 2005 suku bunga riil di Makassar -2,95%.
Koefisien negatif menunjukkan nilai inflasi yang terjadi di Makassar lebih tinggi
daripada suku bunga. Saat memasuki tahun 2006 suku bunga riil kredit investasi
naik dengan nilai 9,22% dan pada tahun 2007 setelah mempertimbangkan
ekspektasi inflasi yang diindikasikan terjaga suku bunga kredit investasi
diturunkan menjadi 7,2%. Kebijakan tersebut diharapkan memberi sinyal positif
terhadap ekspansi ekonomi yang tengah berlangsung, kendati tetap
mengedepankan upaya mencapai sasaran inflasi.
D. Hasil Pengujian Statistik
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
multikolinieritas. Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel
bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya
menjadi terganggu.
Salah satu cara mengukur multikolinieritas yang mudah cara
menghitungnya adalah variance inflation factor (VIF). Setiap variabel bebas
memiliki satu VIF. Semakin tinggi VIF, semakin berat dampak dari
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multikolinieritas. Pada umumnya, multikolinieritas dikatakan berat apabila angka
VIF dari suatu variabel lebih dari 10,000.
Setelah dihitung dengan menggunakan peralatan SPSS, maka nilai VIF
masing variabel PDRB riil (X1) dan  tingkat suku bunga (X2) sebesar 1,900. Hal
ini berarti dampak dari multikolinieritas terhadap variabel-variabel bebas sangat
kecil.
2. Uji Hipotesis
Sebelum membuktikan hipotesis yang telah diajukan pada Bab II, perlu
diingatkan kembali bahwa metode yang digunakan adalah metode kuadrat terkecil
(Ordinary Least Square / OLS). OLS digunakan untuk menghitung regresi
berganda, selain itu juga untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat baik itu secara parsial (sebagian) maupun secara
simultan (keseluruhan).
Data yang digunakan dalam perhitungan ini adalah time series dari tahun
2006-2011 mengenai PDRB riil dan tingkat suku bunga sebagai variabel bebas,
dan tabungan masyarakat sebagai variabel terikat.
Setelah diuji dengan menggunakan peralatan ekonometrika program
SPSS, maka diperoleh hasil perhitungan regresi sebagai berikut :
Ln Y = –31,950 + 3,897 X1 + (–0,010) X2
Uji t = (–4,054) (5,222) (–1,019)
Uji F = 33,851
Uji R =  0.922
R2 =  0.849
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Pada persamaan di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien β0 adalah
-31,950. Hal ini berarti apabila semua variabel bebas tetap, maka tabungan
masyarakat mengalami penurunan sebesar 31,950 persen. Sedangkan koefisien β1
sebesar 3,897 dan β2 sebesar -0,010.
Untuk mengetahui tingkat signifikan variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial, maka dilakukan uji t dengan cara membandingkan thitung
dengan ttabel. Dengan degree of freedom (df) = 12, dan level of significance 5
persen = 0,05, maka diperoleh ttabel sebesar 1,782. Untuk thitung variabel PDRB rill
(X1) sebesar 5,222, sedangkan thitung variabel tingkat suku bunga (X2) sebesar –
1,019.
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikan variabel bebas terhadap
variabel terikat secara menyeluruh, maka digunakan uji F dengan cara
membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Dengan degree of freedom (df) = 2 dan 12,
serta level of significance 5 persen = 0,05, maka diperoleh Ftabel sebesar 3,89. Dari
hasil regresi diperoleh Fhitung sebesar 33,851. Sehingga Fhitung > Ftabel, H0 diterima
dan H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa secara simultan (menyeluruh) variabel-
variabel bebas (PDRB riil dan suku bunga) memiliki pengaruh yang berarti
terhadap variabel terikat (tabungan masyarakat).
Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat, maka dilihat dari koefisien korelasi (R). Dari hasil perhitungan,
koefisien korelasi (R) diperoleh sebesar 0,922 atau 92,2 persen. Hal ini berarti
antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang sangat erat
(kuat).
58
Kemudian untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas yang
dibahas terhadap besarnya variabel terikat, maka digunakan ukuran koefisien
determinasi (R2). Dari hasil perhitungan, koefisien determinasi (R2) diperoleh
sebesar 0,849 atau 84,9 persen. Hal ini berarti variabel bebas yang dibahas 84,9
persen menentukan besarnya variabel terikat, dan sisanya sebesar 15,1 persen
ditentukan oleh variabel di luar model dan pembahasan.
E. Pengaruh PDRB Terhadap Tabungan Masyarakat
PDRB memilki pengaruh yang besar terhadap tabungan masyarakat. Hal
ini dapat dilihat dari hasil pengujian statistik. Besarnya koefisien β1 adalah 3,897
dengan tingkat signifikansi 0,000. Artinya adalah apabila PDRB riil (X1)
meningkat sebesar 1 persen, maka tabungan masyarakat meningkat sebesar 3,897
persen dengan pengaruh yang sangat signifikan, dengan asumsi variabel lain tetap.
Pengaruh yang sangat signifikan ini menunjukkan bahwa kenyataan yang ada di
sampel sama dengan kenyataan di populasi.
Pada variabel PDRB riil (X1) menunjukkan thitung sebesar 5,222. Dengan
ttabel sebesar  1,782, maka thitung > ttabel, H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti
sesuai dengan teori dimana PDRB riil memiliki pengaruh positif terhadap
tabungan masyarakat. Semakin meningkatnya PDRB riil maka tabungan juga
meningkat.
Setelah melakukan perhitungan, dapat dilihat bahwa PDRB riil
berbanding lurus dengan tabungan masyarakat. PDRB merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat di
suatu daerah. Jadi jika PDRB riil meningkat maka pendapatan masyarakat juga
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meningkat. Dengan meningkatnya pendapatan, maka tabungan masyarakat juga
meningkat dengan asumsi konsumsi konstan atau tidak meningkat secara besar.
Sesuai hasil pengujian statistik, PDRB riil memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap tabungan masyarakat, dengan tingkat signifikansi
0,000. Jika pendapatan meningkat, maka tabungan masyarakat juga akan
meningkat.
F. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Tabungan Masyarakat
Hasil pengujian statistik variabel tingkat suku bunga menunjukkan
besarnya koefisien β2 adalah –0,010 dengan tingkat signifikansi 0,328. Artinya
bahwa apabila tingkat suku bunga (X2) meningkat sebesar 1 persen, maka
tabungan masyarakat menurun sebesar 0,010 persen dengan pengaruh yang tidak
signifikan, dengan asumsi variabel lain tetap.
Pada variabel suku bunga (X2) menunjukkan thitung sebesar –1,019.
Dengan ttabel sebesar 1,782, maka thitung < ttabel, H0 ditolak dan H1 diterima. Suku
bunga memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan. Hal ini berarti tidak
sesuai dengan teori yang menyatakan suku bunga memiliki pengaruh yang positif
dan signifkan terhadap tabungan masyarakat.
Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Klasik. Menurut
Klasik tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga
tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung. Pada saat itu masyarakat
sebagai pemilik modal menjadikan suku bunga sebagai pendapatan. Transaksi
antara pemilik modal dan investor itulah yang menghasilkan suku bunga.
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Masyarakat tidak terlalu memperhatikan faktor suku bunga ini, karena
tabungan masyarakat tetap meningkat pada saat suku bunga turun. Keynes
menyatakan bahwa masyarakat mempunyai keyakinan adanya suatu tingkat suku
bunga yang normal. Apabila tingkat suku bunga turun di bawah normal,
masyarakat yakin bahwa tingkat suku bunga akan kembali  ke tingkat normal pada
waktu yang akan datang. Dengan tingkat bunga yang nilainya berfluktuasi tidak
mempengaruhi tabungan masyarakat yang terus menunjukkan perkembangan
yang positif.
Setelah melakukan pengujian statistik, maka tingkat suku bunga memiliki
pengaruh yang kurang signifikan, dengan signifikansi sebesar 0,328.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada rumusan masalah dan pembahasan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
a) PDRB riil berpengaruh positif dan signifikan terhadap tabungan
masyarakat. Hal ini berarti peningkatan pada PDRB riil akan berdampak
pada peningkatan tabungan masyarakat di Kota Makassar. Dengan
demikian secara empirik hubungan PDRB riil dengan tabungan
masyarakat di Kota Makassar mendukung landasan teori.
b) Tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
tabungan masyarakat. Hal ini berarti peningkatan pada tingkat suku bunga
tidak berdampak pada peningkatan tabungan masyarakat di Kota
Makassar. Dengan demikian secara empirik hubungan tingkat suku bunga
dengan tabungan masyarakat di Kota Makassar tidak mendukung landasan
teori.
B. Saran-Saran
a) Pemerintah Kota Makassar diharapkan untuk terus mengontrol dan
meningkatkan pertumbuhan PDRB rill yang merupakan faktor penting
dalam peningkatan tabungan masyarakat Kota Makassar.
b) Lembaga perbankan hendaknya mengambil kebijakan menaikkan suku
bunga tabungan agar keinginan masyarakat untuk menyimpan uangnya
dalam bentuk tabungan juga semakin besar karena ada pendapatan yang
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didapat dari menyimpan uang di tabungan. Hal ini agar suku bunga
tabungan bisa memberikan pengaruh yang positif terhadap tabungan
masyarakat.
c) Untuk studi berikutnya, diharapkan perlu untuk mengkaji faktor atau
variabel bebas yang lain terhadap tabungan masyarakat. Karena hasil
penelitian menyatakan bahwa tabungan masyarakat juga dipengaruhi oleh
faktor atau variabel bebas yang lainnya, misalnya konsumsi dan inflasi.
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